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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahektian Tindakan Kelas
(PTK) atau Classroom Action research, yaitu suatodeh penelitian yang
dikembangkan di kelas untuk memperbaiki dan meratigin mutu pembelajaran
(Kasihani Kasbolah, 1999:29). Penulis memilih memgkan metode ini didasarkan
atas pertimbangan bahwa penelitian tindakan kielak thenyita waktu banyak sebab
dilakukan tanpa meninggalkan kegiatan mengajar@ghain itu menurut Suyato, dkk
pada tahun 1997 penelitian tindakan kelas bertujudink meningkatkan (1) kualitas
praktek pembelajaran disekolah, (2) relevansi mkkain, (3) mutu hasil pendidikan,
(4) evesiensi pengolahan pendidikan. (Kasihani Kiast 1999:32).

Penelitian tindakan kelas merupakan bentuk peaeldimana guru kelas secara
langsung menemukan adanya masalah dalam proseslpgamn yang dilakukan,
dalam hal ini khususnya masalah dalam pembelajaraematikadi sekolah dasar.
Selain itu penulis merasa yakin bahwa penelitiardakan kelas akan mampu
memperbaiki serta meningkatkan mutu pendidikarekiolah dasar. Dalam penelitian

tindakan kelas dibutuhkan adanya kerja sama amtiadigik dilingkungan sekolah

20



21

karena ada penyelesaian masalah ditempuh secark om@nemukan solusi yang
tepat dalam meningkatkan hasil pembelajaran.

Proses penelitian dilakukan melalui praktik pemjaetan di kelas, peneliti
bertindak sebagai praktisi dan guru lain sebagaeoier. Model yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model Kemmis dam Mogdgéat dengan alasan model
tersebut sederhana dan sesuai dengan masalahkanditeliti. Model Kemmis dan
Mc. Taggart merupakan pengembangan dari konsep glasg diperkenalkan oleh
Kurt Lewin. Pada hakekatnya model Kemmis dan Mcggbat adalah berupa
perangkat-perangkat atau untaian-untaian denganpsatingkat terdiri dari empat
komponen yaitu :

1. Perencanaan
2. Tindakan
3. Pengamatan

4. Refleksi

B. Lokas dan Subjek Penelitian

Penulis melakukan penelitian di Sekolah Dasar Neg@amjongkoneng 1
Kecamatan Cibeunying Kidul Kota Bandung.

Dipilih sekolah tersebut sebagai lokasi penelititsasarkan atas pertimbangan.
Sekolah Dasar Negeri Bojongkoneng 1 Kecamatan @Gipeg Kidul Kota Bandung
merupakan sekolah tempat penulis mengabdi, sehipggalis mengenal situasi dan

kondisi sekolah, baik siswa, guru, dan kondisi &dkotersebut. Hal ini
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memungkinkan pelaksanaan penelitian lancar, kameagenal situasi tersebut
penulis akan sangat mudah berkomunikasi dan besamnjz.

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan sisvedask IV SD Negeri
Bojongkoneng | Kecamatan Cibeunying Kidul seban@lsiswa.

Guru : Rini Eka Susanti

Pendidikan :D-2 PGSD

Siswa :a. Laki-laki : 27 orang

b. Perempuan : 21 orang

C. Prosedur Penelitian
Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini adsé&dagai berikut :
1. Observas Awal
a. Melaksanakan observasi awal di SDN Bojongkonénd<ecamatan
Cibeunying Kidul Kota Bandung, sebagai tempat pgae| difokuskan
pada kegiatan belajar matematika di kelas IV seznelsta.
b. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukammselobservasi dapat

diidentifikasi masalah yang menjadi prioritas dejusilah masalah yang

ada.
c. Persiapan Pra Tindakan
1) Mendiskusikan rencana penelitian dengan obsesedagai upaya

meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya ntjaran

matematika.
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2) Berdiskusi serta mengadakan kegiatan simulagiat@n penelitian

tindakan kelas.

3) Mendiskusikan dasar teori model pembelajaran ggemakan kert

bilangan dengan permainan dengan materi perkalian.

2. Pelaksanaan Siklus

Pembelajaran konsep perkalian menggunakan karndah dengan

permainan dengan pelaksanaan penelitian tindakaa @TK) melalui tiga

siklus.
a. Sklusl
1) Perencanaan
Pada tahap perencanaan, guru menyusun rencanaelpgrdn
matematika. Perencanaan dibuat dalam bentuk Remedaksanaan
Pembelajaran (RPP) dilengkapi dengan lembar evatlsas LKS,
dan lembar observasi serta lembar wawancara.
2) Pelaksanaan Tindakan

Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan mamiaik
perkalian. Mengambil kompetensi dasar melakukan raspe
perkalian dan pembagian dan indikator (a) Menggetitang
penempatan nilai dalam operasi penjumlahan bilacgaah dengan
menggunakan kartu bilangan yang “diundi”. (b) Matigeentang

penempatan nilai dalam operasi penjumlahan bilacgaah dengan
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menggunakan kartu bilangan yang “diundi”. (c) Mepatkan angka
untuk target sebesar-besarnya dan sekecil-kectiayakartu yang
“diundi” dengan permainan.

3) Observasi
Dengan dibantu rekan sejawat, dilakukan observagises
pembelajaran matematika yang dilakukan guru (pgneBasaran
observasi adalah guru dan siswa selama proses [zanae
berlangsung dengan menggunakan model menggunakam ka
bilangan dengan permainan satu kali pertemuan32a Xenit).

4) Refleksi
Guru (observer) dan peneliti mendiskusikan hasiloses
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dari datal baservasi
rekan sejawat dan data hasil observasi terhadapa,sisnaka
diperoleh gambaran tentang hasil pembelajaran nagilean Dengan
data tersebut peneliti dapat menentukan langkatkuteya yaitu
memperbaiki proses pembelajaran dan menyusun rangatuk

siklus kedua.

b. SkluslI
1) Perencanaan
Setelah diperoleh gambaran dari siklus pertama, amaéneliti

kembali merancang pelaksanaan pelajaran perkakarggunakan kartu
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bilangan dengan permainan. Mengambil kompetensardaselakukan
operasi perkalian dan pembagian dan indikator (ejmhami materi
perkalian bilangan cacah dengan mengundi kartundelia dengan
permainan. (b) Membuat soal sendiri dengan melkaatu bilangan
yang “diundi” dengan target sekecil-kecilnya darbesar-besarnya.
Menyelesaikan nilai tempat perkalian bilangan cacadénggunakan
kartu bilangan yang “diundi” dengan target sekketiinya dan
sebesar-besarnya. (c) Menyelesaikan nilai tempetali@n bilangan
cacah menggunakan kartu bilangan yang “diundi” dartgrget sekecil-
kecilnya dan sebesar-besarnya. Proses pembelgadm siklus kedua
dilaksanakan sesuai dengan Rencana PelaksanaarelBeanan (RPP)
dilengkapi dengan lembar evaluasi dan LKS dan l|endisservasi.
Selain itu dilengkapi dengan alat yang menunjanigndapermainan
sesuai dengan topik yang disampaikan. Kegiatanssikia meliputi :
a) Kegiatan Awal
Apersepsi dengan mengemukakan pertanyaan seputgmpahan
bilangan cacah yang telah dibahas sebelumnya dagaitkannya
dengan materi yang akan dibahas. Mengkondisikankubelajar
perkalian bilangan cacah dengan memberi contohapankbilangan
cacah dengan “mengundi” kartu bilangan yang telaediakan

dengan target sekecil-kecilnya dan sebesar-besarnya
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b) Kegiatan Inti

2)

Guru menjelaskan secara detil tentang materi parkdilangan
cacah dengan cara “mengundi’ kartu-kartu angka yé&gigh
disediakan, beberapa siswa kedepan mengundi kisahgan, siswa
lain membuat soal dengan melihat angka-angka yelag tdiundi”
oleh beberapa temannya. Mengadakan tanya jawabatidayang
belum paham guru mengulang dengan soal yang berli&aia
membimbing siswa membuat kelompok untuk mengerjak&s,
selanjutnya mengarahkan siswa membuat kesimpulan giau
mengadakan pasca-test dengan cara “mengundi’ Kalamgan
seperti contoh yang diberikan.

Kegiatan Akhir

Mengajukan pertanyaan untuk mengetahui pemahamawa si
terhadap materi yang telah dipelajari kemudian rmenu
pembelajaran.

Tindakan

Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan masnbadteri
yang sama dengan siklus pertama. Pembelajarargkidpndengan
alat bantu yang menunjang dalam mengerjakan parkabiswa
menerima materi dengan permainan menggunakan k#gogan

yang “diundi”.



27

3) Observasi
Dengan dibantu rekan sejawat, dilakukan observpsises
pembelajaran matematika yang dilakukan guru (pgneBasaran
observasi adalah guru dan siswa selama proses [zganbe
berlangsung dengan menggunakan model menggunakam ka
bilangan dengan permainan.

4) Refleksi
Pada tahap refleksi, peneliti melakukan perbaikangokan
berdasarkan temuan dari kegiatan pembelajaran ysigh
dilaksanakan pada siklus kedua., mulai dari tahaperanaan,
pelaksanaan, penilaian, alat, serta kegiatan sisavia dari hasil
observasi maupun hasil evaluasi. Dengan data terpebeliti dapat
menentukan langkah Dberikutnya vyaitu memperbaiki sgso

pembelajaran dan menyusun rencana untuk siklugeketi

c. SklusllIl
1) Perencanaan
Dari siklus kedua telah diperoleh gambaran tentgrgses
pembelajaran, baik dari kegiatan guru maupun kagiaiswa. Pada

siklus kedua diharapkan pembelajaran dengan moedehginan
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menggunakan kartu bilangan akan mengalami peniagk&engan
kondisi seperti itu guru (peneliti) berusaha merbpii kembali
pembelajaran pada siklus ketiga. Siklus ketiga kddaakan
penerapan model permainan menggunakan kartu biladgagan
materi perkalian bilangan cacah tanpa “diundi” deompetensi
dasar melakukan operasi perkalian dan pembagigaiadikator (a)
memahami perkalian bilangan cacah (b) Membuat sealdiri
dengan melihat kartu bilangan tanpa’diundi” dentgaget sekecil-
kecilnya dan sebesar-besarnya. (c) Menyelesaikarkalpsn
bilangan cacah tanpa “diundi” tetapi langsung di kartu bilangan
dengan target sekecil-kecilnya dan sebesar-besarmrases
pembelajaran pada siklus ketiga dilaksanakan seslggmigan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilengkagax lembar
evaluasi lembar LKS serta lembar observasi sertmbéde
wawancara. Selain itu dilengkapi alat peraga yaagunjang dalam
materi perkalian menggunakan kartu bilangan depgamainan.

Tindakan

Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan Rencan

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuagade
memperbaiki kekurangan dari proses pembelajarara paklus

kedua.
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Observasi

Dengan dibentuk rekan sejawat, dilakukan observaises
pembelajaran matematika. Dilihat dari kegiatan pelajhran yang
difokuskan pada peningkatan hasil belajar siswa kiaarja guru
selama proses belajar mengajar berlangsung.

Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan analisis, sintesiserpmetasi, dan
eksplanasi semua informasi yang diperoleh dari |g@Emetindakan
(Kasihani Kasbolah, 1998:100).

Pada tahap refleksi, guru (peneliti) kembali mekakuperbaikan —
perbaikan berdasarkan temuan dari kegiatan betegagajar yang
telah berlangsung pada siklus ketiga. Dengan @atelut peneliti
dapat menentukan data berikutnya apakah perlusaited&an siklus
berikutnya yaitu perbaikan proses pembelajaran o@myusun
tindakan untuk siklus berikutnya, atau data-dategytalah diperoleh
diolah dan dibuat kesimpulan serta membuat lapbesii penelitian

yang telah dilaksanakan.
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Pada tahap ini peneliti merekomendasikan semuaatesyi yang

dilakukan dari semua siklus dideskripsikan sebbggkut :

ObservasiAwal

Rencana |

Refleksi

Tindakan dan Observasi

Rencana Il

Refleksi

Tindakan dan Observas|

Rencana lli

Refleks

Tindakan dan Observasi

Rencana selanjutnya

Bagan
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D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini pengumpulan data mengenaksainaan dan hasil dari
program tindakannya akan dilakukan dengan menggumakberapa instrumen
penelitian.

1. Lembar panduan observasi. Lembar panduan obseniagigunakan untuk
mengumpulkan data, mengenai unjuk kerja guru danits belajar siswa
selama pengembangan tindakan dalam pembelajaraemiatgta dengan
menggunakan kartu bilangan dengan permainan. Dextg yngin dijaring
melalui panduan lembar observasi ini adalah datg yeerupa perkataan dan
aktivitas yaitu komunikasi interaktif antara gurengan siswa, siswa dengan
siswa, dan siswa dengan guru secara langsung peata pgmbelajaran
matematika dengan menggunakan model permainan.

2. Pedoman wawancara, pedoman ini digunakan untukamegjdata berkaitan
dengan pelaksanaan tindakan, kesan dan pendapat teshadap model
pembelajararpermainan yang diterapkan dalam pembelajaran matematika
setelah dilaksanakan program tindakan. Lembar weavanterlampir pada
lampiran.

3. Lembar EvaluasiHasca-test), instrument ini digunakan untuk menjaring data
mengenai penguasaan siswa terhadap materi atauk pokioasan yang
dibelajarkan dengan menggunakan metode permainambér evaluasi

terlampir.
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4. Lembar kerja siswa (LKS), instrument ini digunakamtuk melihat
kemampuan anak secara berkelompok dalam pemaharateri.nLembar

Kerja Siswa terlampir.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara bertahap selamalifan, pada akhir
tindakan diadakan analisis data secara keselurubem.analisis data diperoleh
sebuah kesimpulan yang dapat menjawab permasalgran diajarkan, data
tersebut kemudian dianalisis, diolah dan didesk#rs

Dari data nilai yang terkumpul, dihitung nilai aatata kelas yang
berfungsi untuk melihat perkembangan nilai secaesekiruhan. Untuk
mengetahui perkembangan hasil belajar siswa, kategmahaman siswa setelah
pembelajaran, data tes yang masuk dirata-ratakakelothpokkan, dan
dipersentasekan dan dihitung secara proporsi untakperoleh nilai prosen

berdasarkan kriteria sebagai berikut :

~ ZNiIaiSeIuruhS'SNa

: x100%
" BanyakSiswa
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No Nilai Per sentase Kategori

1. >9 > 90 % Baik sekali
2. 7,0 70 % - 80 % Baik

3. 5,0-6,9 50 % - 69 % Cukup
4, 3,0-49 30 % - 49 % Kurang
5. <2,9 29 % Kurang sekali

(Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi,ddébud : 1980)




